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LAMPIRAN 
 
 

Lampiran 1. Tahapan pembuatan fermentasi pelepah daun kelapa sawit  

 
Adapun tahapan tahapannya adalah sebagai berikut : 

1) Potong-potong pelepah daun kelapa sawit dengan mesin choper 

 

 

 

 

 

 

 

2) Buat larutan probiotik atau starter dengan menggunakan starbio dan 

untuk starter sesuai kebutuhan dan diamkan selama 15 menit 
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3) Campur bahan-bahan tersebut dan siapkan pelepah daun kelapa 

sawit yang telah di coper 

 

 

 

 

 

 

 

4) Siram campuran bahan-bahan tersebut dengan menggunakan 

larutan probiotik tersebut sampai rata dan bisa menggunakan 

gembor air kemudian di aduk sampai rata. 
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5) Masukkan campuran tersebut ke dalam kantung palstik dengan 

memadatkannya agar tidak ada udara kemudian tutup dengan 

drum/silo. 

 

 

 

 

 

 

 

6) Fermentasi secara Anaerob selama kurang lebih 3 - 4 minggu dan 

pakan siap diberikan kepada sapi. 
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Lampiran 2. Pengukuran lingkar dada sapi pedaging jenis sapi bali betina  
 
 

Pengukuran lingkar dada ternak sapi pedaging jenis sapi bali dapat 

dijadikan patokan dalam perkiraan menentukan pertumbuhan dan berat badan 

ternak sapi. Perubahan ukuran pada tubuh ternak bisa dijadikan sebagai       

dasar pertumbuhan ternak. Berubahnya ukuran tubuh ternak sebagai      

indikator bahwa apakah ternak tersebut mengalami pertumbuhan atau tidak 

(Awaluddin dan Panjaitan, 2010). Adapun cara pengukurannya adalah sebagai 

berikut : 

 

Lingkar Dada 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
  

 Pengukuran pada bagian lingkar dada diukur pada tulang rusuk paling 

depan persis pada belakang kaki depan. Pengukuran lingkar dada dilakukan 

dengan pita ukur dengan melingkarkan pada badan dari titik A melingkar kembali 

ke titik A. 
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Lampiran 3.  Nilai kondisi tubuh dengan berbagai kriteria pengukuran nilai 
 
 
 Adapun nilai kondisi tubuh tersebut menurut Awaluddin dan Panjaitan 

(2010) adalah : 

A. Nilai 1 

Pada kondisi nilai 1 ternak 

memperlihatkan kondisi tubuh yang 

Sangat Kurus di mana tulang belakang, 

tulang rusuk, tulang pinggul dan tulang 

pangkal ekor terlihat tonjolan tonjolan 

sangat jelas. 

 

 

 

 

 

 

B. Nilai 2 

Pada kondisi nilai 2 ternak menunjukkan 

kondisi tubuh yang Kurus, dimana 

tonjolan tulang di berbagai tempat mulai 

tidak terlihat namun garis pada tulang 

rusuk masih terlihat jelas dan sudah 

mulai ada sedikit perlemakan terlihat 

pada pangkal tulang ekor dimana 

pangkal tulang ekor terlihat sedikit lebih 

bulat. 
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C. Nilai 3 

Pada kondisi nilai 3 ternak menunjukkan 

kondisi tubuh yang Sedang, yaitu tonjolan 

tulang sudah tidak terlihat lagi dan kerangka 

tubuh, pertulangan dan perlemakan mulai 

terlihat seimbang namun masih terlihat  jelas 

garis berbentuk segitiga antara tulang HIP 

dan rusuk bagian belakang dan tonjolan 

pangkal tulang ekor sudah membentuk kurva 

karena adanya penimbunan perlemakan 

pada pangkal tulang ekor. 

 

 

 

 

D. Nilai 4 

Pada kondisi nilai 4 ternak menunjukkan 

kondisi tubuh yang Baik, dimana sudah tidak 

terlihatnya tonjolan pada tulang kerangka 

serta adanya penimbunan lemak yang 

menonjol.  Garis tonjolan pangkal tulang ekor 

masih terlihat namun jika dilihat dari 

belakang. Bagian belakang tubuh sudah 

mulai berbentuk persegi panjang yang 

menunjukkan perlemakan pada bagian paha, 

pinggul dan paha bagian dalam. 
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E. Nilai 5 
 

Pada kondisi nilai 5 ternak menunjukkan 

kondisi tubuh yang Gemuk, dimana 

sudah tidak terlihatnya struktur tulang 

dan kerangka tubuh. Tulang pangkal ekor 

sudah tenggelam oleh perlemakan dan 

bentuk persegi panjang pada tubuh 

belakang sudah membentuk lengkungan 

pada bagian kedua ujungnya. 
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Lampiran 4.  Kuisioner penelitian optimalisasi pemanfaatan pelepah daun kelapa 
sawit sebagai pakan sapi bali dalam sistem integrasi sawit sapi di 
kabupaten luwu utara 

 
 
 

No. Responden : …………………………………………………………….. 

Tanggal wawancara : …………………………………………………………….. 

A. Identitas Responden 
 

No Identitas Responden Jawaban 

1. Nama ................................. 

2. Jenis kelamin L/P 

3. Usia ……….. tahun 

4. Pendidikan formal 

a.Tidak sekolah  

b. SD  

c. SMP  

d. SMA  

e. Diploma/Sarjana 

5. Pengalaman berusaha tani …………. tahun 

6. No. HP 08………………….. 

7. Alamat  

8. Hubungan/Posisi dalam 
Kelompok Tani 

a.  Penyuluh  

b.  Anggota Kelompok Tani 

c.  Pengurus Kelompok Tani,  

Jabatan ..................... 

 

B. Data Usaha Tani  
Pedoman Pengisian  
 
Isilah jawaban dari pertanyaan pada kolom kuisioner berikut sesuai 
keterangan atau informasi dari responden. 
 

A. Luas Lahan dan Jumlah Ternak Sapi 

No. Uraian Luas (m2) 

1. Lahan Perkebunan Kelapa Sawit ……. 

2. Jumlah Ternak Sapi Bali ……. 
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B. Penggunaan Sarana Produksi dan Upah Tenaga Kerja 

a. Usahatani Kebun Kelapa Sawit 

No Sarana Produksi Jumlah Satuan Harga (Rp) Jumlah (Rp) 

1. 
Benih Sawit  Kg   

Varietas ……………..     

2. 

Pupuk organik     

a. Pupuk kandang  Kg   

b. ………………  Kg   

c.……………………
…… 

 Kg   

3. 

Pupuk non-organik     

a.Urea  Kg   

b. KCl  Kg   

c.SP-36  Kg   

d. NPK  Kg   

e.……………….  Kg   

4. 

Pestisida     

a.………………..  …….   

b. ………………..  …….   

c.………………..  …….   

d. ………………..  …….   

5. 

Lain-lain     

a.………………..  …….   

b. ………………..  …….   

c.………………..  …….   

d. ………………..  …….   

Total biaya sarana produksi  

 

No Uraian Satuan 

Jumlah Harga TK 
(Rp/Jam) 

Jumlah 
(Rp) 

TK Hari Kerja Jam Kerja 

L P M L P M L P M L P M 

1. Pengolahan 
tanah 

HKM              

2. Penyemaian               

a. TKDK HOK              

b. TKLK HOK              

3. Penanaman               

a.TKDK HOK              

b. TKLK HOK              

4. Penyulaman               

a.TKDK HOK              

b. TKLK HOK              

5. Pemupukan I               



53 

 

No Uraian Satuan 

Jumlah Harga TK 
(Rp/Jam) 

Jumlah 
(Rp) 

TK Hari Kerja Jam Kerja 

L P M L P M L P M L P M 

a.TKDK HOK              

b. TKLK HOK              

6. Penyiangan               

a.TKDK HOK              

b. TKLK HOK              

7. Pemupukan II               

a.TKDK HOK              

b. TKLK HOK              

8. Pengendalian 
hama & 
penyakit 

              

a.TKDK HOK              

b. TKLK HOK              

9. Panen dan 
pasca panen 

              

a.TKDK HOK              

b. TKLK HOK              

Total biaya upah tenaga kerja  

Keterangan : M (Mesin), TK (Tenaga Kerja), DK (Dalam Keluarga), LK (Luar 
Keluarga), HOK (Hari Orang Kerja) dan HKM (Hari Kerja Mesin) 

 
 

No. Komponen Biaya Tetap Jumlah/Harga (Rp) 

1. Pajak  

2. Penyusutan Alat  

 

b. Usaha Peternakan Sapi Pedaging 

 

No 
Sarana Produksi dan 

Tenaga Kerja 
Jumlah Satuan Harga (Rp) Jumlah (Rp) 

1. 
Bibit Sapi Pedaging  Ekor   

Jenis Sapi Bali     

2. 

Pakan     

a. 
………………………… 

 
……. 

  

b. 
………………………… 

 
……. 

  

c.…………………………  …….   

3. 

Obat-obatan     

a. 
………………………… 

 
……. 
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No 
Sarana Produksi dan 

Tenaga Kerja 
Jumlah Satuan Harga (Rp) Jumlah (Rp) 

b. 
………………………… 

 
……. 

  

c.…………………………  …….   

4. Kandang  …….   

5. 

Alat     

a.………………..  …….   

b. ………………..  …….   

c.………………..  …….   

6. 

Lain-lain     

a.………………..  …….   

b. ………………..  …….   

c.………………..  …….   

d. ………………..  …….   

7. Tenaga Kerja Upahan  orang   

 a.………………..  …….   

 b. ………………..  …….   

Total biaya sarana produksi dan Tenaga Kerja  

 
 

No. Komponen Biaya Tetap Jumlah (Rp) 

1. Pajak  

2. Penyusutan Alat  

 
c. Hasil Produksi Usahatani Kelapa Sawit 

 

No. Uraian 
Total 

Produksi (kg) 

Harga 
(Rp/kg) 

Jumlah (Rp) 

1. Usahatani Kebun Kelapa 

Sawit 
……. ……. ……. 

  
   

 

d. Hasil Produksi Ternak Sapi 

 

No. Uraian 
Total 

Produksi/Ekor 

Harga 
(Rp/Ekor) 

Jumlah (Rp) 

1. Hasil Produksi Ternak 

Sapi  
……. ……. ……. 
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e. Penerimaan Usahatani Kebun Kelapa Sawit 
 

No. Uraian 
Total Penjualan 

(kg) 
Harga (Rp/kg) Jumlah (Rp) 

1. Buah Kelapa 
Sawit 

   

     

 

f. Penerimaan Usahatani Ternak Sapi 
 

No. Uraian 
Total Penjualan 

(ekor) 
Harga (Rp/ekor) Jumlah (Rp) 

1. Ternak Sapi    

     

 

g. Pendapatan Usahatani Kebun Kelapa Sawit 
 

No. Uraian Pendapatan kotor (Rp) 
Pendapatan Bersih 

(Rp) 

1. Buah Kelapa 
Sawit 

  

    

 

h. Pendapatan Usahatani Ternak Sapi 
 

No. Uraian Pendapatan kotor (Rp) 
Pendapatan Bersih 

(Rp) 

1. Ternak Sapi   

    

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



56 

 

Lampiran 5. Hasil pengukuran berat badan sapi bali berdasarkan data 
penelitian optimalisasi pemanfaatan pelepah daun kelapa sawit 
sebagai pakan sapi bali dalam sistem integrasi sawit sapi di 
kabupaten luwu utara 

 
 
 
Tabel 7. Data pengukuran berat badan sapi bali yang di beri perlakuan 

fermentasi pelepah daun kelapa sawit dan tanpa fermentasi 
 

SAPI YANG DIBERI FERMENTASI PELEPAH DAUN KELAPA SAWIT + RUMPUT 

NO 
NO 

EARTAG 

PENGUKURAN BERAT BADAN (kg) 

RATA-RATA 
PERTAMBAHAN 
BERAT BADAN 

GRAM/HARI 

1 2 3 4 5 6 

1 13592 289 289 292.41 292.41 292.41 292.41 37.8888 

2 13595 237.16 237.16 240.25 240.25 243.36 243.36 68.8888 

3 13596 289 289 292.41 292.41 295.84 295.84 76 

4 13597 292.41 292.41 295.84 295.84 299.29 299.29 76.4444 

5 13598 295.84 295.84 295.84 295.84 299.29 299.29 38.3333 

6 13599 285.61 285.61 289 292.41 295.84 295.84 113.6666 

Jumlah 1689.02 1689.02 1705.75 1709.16 1726.03 1726.03 411.2219 

Rata-Rata 281.5033333 281.5033333 284.2916667 284.86 287.6716667 287.6716667 68.53698333 

SAPI YANG DIBERI PELEPAH DAUN KELAPA SAWIT TANPA FERMENTASI + RUMPUT 

NO 
NO 

EARTAG 
PENGUKURAN BERAT BADAN (kg) 

RATA-RATA 
PERTAMBAHAN 
BERAT BADAN 

GRAM/HARI 
1 2 3 4 5 6 

1 201 219.04 219.04 222.01 222.01 222.01 222.01 33 

2 202 246.49 249.64 249.64 249.64 252.81 252.81 70.2222 

3 204 278.89 278.89 278.89 282.24 282.24 282.24 37.2222 

4 205 289 289 289 292.41 292.41 292.41 37.8888 

5 206 265.69 265.69 265.69 268.96 268.96 268.96 36.3333 

6 207 295.84 295.84 295.84 295.84 299.29 299.29 38.3333 

Jumlah 1594.95 1598.1 1601.07 1611.1 1617.72 1617.72 219.9998 

Rata-Rata 265.825 266.35 266.845 268.5166667 269.62 269.62 36.66663333 
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Lampiran 6. Hasil perhitungan persentase daya cerna pada metode AIA pakan 
dan AIA feces berdasarkan data penelitian optimalisasi 
pemanfaatan pelepah daun kelapa sawit sebagai pakan sapi bali 
dalam sistem integrasi sawit sapi di kabupaten luwu utara 

 
 
Tabel 8. Data persentase daya cerna sapi bali yang di beri perlakuan 

fermentasi pelepah daun kelapa sawit dan tanpa fermentasi 
 

SAPI YANG DIBERI FERMENTASI PELEPAH DAUN KELAPA SAWIT + 
RUMPUT 

No 
No Eartag Sapi 

Pedaging 
AIA Pakan AIA Feces 

Daya 
Cerna 

1 13592 89.27 1.39 35.77698 

2 13595 91.21 1.45 37.09655 

3 13596 88.21 1.39 36.53957 

4 13597 92.21 1.48 37.69595 

5 13598 93.34 1.51 38.18543 

6 13599 93.11 1.54 39.53896 

Jumlah     224.8334 

Rata- Rata     37.47224 

SAPI YANG DIBERI PELEPAH DAUN KELAPA SAWIT TANPA 
FERMENTASI + RUMPUT 

No 
No Eartag Sapi 

Pedaging 
AIA Pakan AIA Feces 

Daya 
Cerna 

1 201 95.27 1.37 30.45985 

2 202 94.78 1.41 32.78014 

3 204 93.81 1.38 32.02174 

4 205 92.48 1.34 30.98507 

5 206 94.49 1.38 31.52899 

6 207 94.39 1.46 35.34932 

Jumlah     193.1251 

Rata- Rata     32.18752 
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Lampiran 7. Hasil pengolahan data uji t dengan aplikasi SPSS versi 16 pada 
pertambahan berat badan berdasarkan data penelitian optimalisasi 
pemanfaatan pelepah daun kelapa sawit sebagai pakan sapi bali 
dalam sistem integrasi sawit sapi di kabupaten luwu utara 

 

 

-TEST GROUPS=Jenis_Pakan(1 2) 

  /MISSING=ANALYSIS 

  /VARIABLES=Hasil 

  /CRITERIA=CI(.9500). 

 

T-Test 
 

[DataSet0]  

Group Statistics 

 Jenis_Pakan N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Pertambahan Berat 

Badan 

Pakan Fermentasi 6 68.5370 28.30761 11.55653 

Pakan Tanpa 

fermentasi 
6 42.1666 13.87524 5.66454 

Independent Samples Test 

  Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. T df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pertambahan 

Berat Badan 

Equal 

variances 

assumed 

1.815 .208 2.049 10 .068 26.37035 12.87014 -2.30611 55.04681 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

2.049 7.271 .078 26.37035 12.87014 -3.83390 56.57460 

 

 

HASIL UJI-T PERTAMBAHAN BERAT BADAN 

Kesimpulannya: terdapat signifikan perlakuan pakan fermentasi dan tanpa fermentasi, 

dimana Sig. (2-tailed) 0,068 lebih kecil dari (P<0.05).  
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Lampiran 8. Hasil pengolahan data uji t dengan aplikasi SPSS versi 16 pada 
daya cerna berdasarkan data penelitian potensi optimalisasi 
pemanfaatan pelepah daun kelapa sawit sebagai pakan sapi bali 
dalam sistem integrasi sawit sapi di kabupaten luwu utara. 

 

 

T-TEST GROUPS=Perlakuan(1 2) 

  /MISSING=ANALYSIS 

  /VARIABLES=Hasil 

  /CRITERIA=CI(.9500). 

 

T-Test 

[DataSet0]  

Group Statistics 

 

Jenis_Pakan N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Daya Cerna Pakan Fermentasi 6 37.4722 1.32022 .53898 

Pakan Tanpa 

fermentasi 
6 32.1875 1.74586 .71274 

 

Independent Samples Test 

  Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. T df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Daya Cerna Equal 

variances 

assumed 

.220 .649 5.914 10 .000 5.28472 .89359 3.29368 7.27576 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

5.914 9.309 .000 5.28472 .89359 3.27348 7.29597 

 
HASIL UJI-T DAYA CERNA 

Kesimpulannya: terdapat signifikan perlakuan pakan fermentasi dan tanpa fermentasi, 

dimana Sig. (2-tailed) 0.000 lebih kecil dari (P<0.05).  


